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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas hidup dengan dukungan sosial. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kualitas hidup dengan dukungan sosial.
Dengan asumsi semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin baik kualitas hidup wanita menopause dan
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin buruk kualitas hidup wanita menopause. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Subjek penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wanita-wanita menopause yang bekerja maupun yang tidak bekerja yang
tinggal di kelurahan sempakata kecamatan medan selayang padang bulan yang berjumlah 80 orang dengan
karakteristik usia di atas 60 tahun. Data diperoleh dari skala untuk mengukur kualitas hidup dan dukungan sosial.
Perhitungan dilakukan dengan uji persyarat analisis (uji asumsi) yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas
hubungan. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi Product Moment melalui bantuan SPSS 20
for Windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,492 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,05
). Ini menunjukkan ada hubungan positif antara kualitas hidup dengan dukungan sosial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel kualitas hidup terhadap dukungan sosial adalah sebesar
24,2 persen kualitas hidup mempengaruhi dukungan sosial dan selebihnya 75,8 persen dipengaruhi faktor lain
seperti keterampilan sosial, harga diri, kedudukan struktur sosial, ukuran keluarga dan status sosial ekonomi.
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis penelitian ada hubungan positif antara kualitas
hidup dengan dukungan sosial dapat diterima.

Kata Kunci: Kualitas Hidup, Dukungan Sosial, Wanita Menopause

Abstract

This study aims to determine the relationship between quality of life with social support. The hypothesis proposed in
this study is that there is a positive relationship between quality of life and social support. Assuming higher social
support, the better the quality of life of menopausal women and the lower the social support the worse the quality of
life of menopausal women. The sampling technique used in this research is saturated sampling technique. Research
subjects used in this study are menopausal women who work and who do not work who live in the subdistrict
sempakata subdistrict medan selayang padang month amounting to 80 people with characteristics of age above 60
years. Data were obtained from scales to measure quality of life and social support. The calculation is done by the
test of analysis condition (assumption test) consisting of normality test and linearity test of relationship. The data
analysis used is Product Moment correlation through SPSS 20 for Windows. The result of data analysis shows the
correlation coefficient of 0.492 with p of 0.000 (p <0,05). This shows there is a positive relationship between quality
of life and social support. The results of this study indicate that the contribution of the quality of life variable to social
support is 24.2 percent of the quality of life affecting social support and the remaining 75.8 percent is influenced by
other factors such as social skills, self-esteem, social structure, family size and social status economy. From the results
of this study can be concluded that the hypothesis of research there is a positive relationship between quality of life
with social support is acceptable.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai individu menjalani
proses tumbuh kembang baik secara
biologis, fisik dan psikologis.
Perkembangan-perkembangan ini di awali
dengan masa bayi, masa kanak-kanak,
masa remaja, masa dewasa sampai pada
masa tua, hanya saja masa
perkembangannya ini sering kali terjadi
hambatan pemuasan
kebutuhan, motif, dan keinginan.
Proverawati dan Sulistyawati (2010)
menjelaskan sebelum terjadinya fase
menopause biasanya di dahului dengan
fase premenopause, dimana pada fase
premenopause ini terjadi peralihan dari
masa subur menuju masa tidak ada
pembuahan (anovulatior).

Sebagian wanita mulai menjalani fase
premenopause pada wusia 40an dan
puncaknya pada usia 50 tahun, setelah itu
terjadilah masa menopause dimana pada
masa menopause ini wanita sudah tidak
mengalami haid lagi. Menopause berasal
dari bahasa yunani, yang berarti ‘bulan’,
yang secara linguistic lebih tepat disebut
“menocease” yang mengandung
berhentinya masa menstruasi. Menopause
biasanya terjadi sebagai akibat dari
penuaan alami, tetapi bisa juga mulai
prematur jika ovarium mulai berhenti.
Pada hakikatnya mengalami menopause
adalah hal yang wajar di alami setiap
wanita.

dalam suatu

arti

Purwantyastuti  (dalam  Gelbina,
2008) mengatakan bahwa menopause
dapat menimbulkan produksi estrogen,
hormon progesterone dan hormon seks
lainnya menurun,
menyebabkan keringat dimalam hari,
kekeringan vagina, penurunan daya ingat,
kurang tidur, dan timbul rasa cemas. Ada

keadaan ini
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beberapa masalah yang biasanya muncul
pada wanita menopause antara lain: rasa
panas (hot flush), keringat malam hari,
produktifitas menurun, merasa tidak ada
daya tarik lagi pasangan,
merupakan akhir hasrat seksual normal,
tidak bergairah terhadap seks, dan tidak
akan mencapai kepuasaan seksual
(Mulyani, 2007).

Mulyani (2007) mengatakan pada
harus

dimata

saat menopause, wanita
menyesuaikan kembali kehidupannya dari
kehidupan  yang  secara fisiologis
dirangsang oleh produksi estrogen dan
progesterone menjadi kehidupan yang
kosong tanpa hormon-hormon tersebut.
Hilangnya estrogen sering kali
menyebabkan  terjadinya  perubahan
fisiologis yang bermakna pada fungsi
tubuh dan disertai perubahan kejiwaan
yang di alami wanita saat menopause.
Pada wanita yang mendapat informasi
yang baik serta mudah menyesuaikan
dengan keadaan, perubahan psikologik ini
sangat minim dan bahkan tak berarti,
hanya saja mengalami periode
ketidakstabilan emosional yang singkat.
Kualitas hidup biasanya memiliki arti
yang berbeda-beda tergantung dari
konteks yang akan dibicarakan dan
digunakan. Didalam bidang kesehatan dan

aktifitas pencegahan penyakit, Coons dan

Kaplan (dalam Sarafino, 1994)
mengartikan kualitas hidup sebagai suatu
pandangan umum yang terdiri dari

beberapa komponen dan dimensi dasar
yang berhubungan dengan kesehatan
diantaranya keadaan dan fungsi (fisik,
keadaan psikologis, fungsi
penyakit serta perawatannya.

Nagler, dkk (dalam Primardi &
Hadjan, 2010) mengemukakan bahwa

sosial dan
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kualitas hidup yang baik ditemukan pada
individu yang dapat menjalankan fungsi
dan perannya dalam kehidupan sehari-
hari  dengan  baik tahap
perkembangan. kualitas hidup individu
dapat dilihat dari lima hal,
produktifitas dukungan sosial,
intelektual, emosi, perannya
dalam kehidupan sosial, serta ditunjukkan
dengan adanya kepuasaan hidup yang baik
dari segi materi maupun non materi.
Pencapain kualiatas hidup yang baik

sesuai

yaitu
kerja,
stabilitas

tidaklah mudah dan seringkali ada
berbagai macam hal yang dapat
menghalanginya, salah satunya adalah

kurangnya rasa optimisme didalam diri
individu.

Terdapat faktor yang
mempengaruhi hidup wanita
menopause salah satunya adalah dengan
adanya  dukungan sosial. Menurut
Noviarini, dkk (2013) apabila dukungan
sosial berkurang maka kualitas hidup akan
berkurang. Didalam lingkungan yang baik,
dukungan sosial lebih efektif. Sumber
dukungan sosial yang paling penting
adalah dari pasangan, orang tua, dan
keluarga.

Menurut Rook dan Dooley (1985)
dukungan sosial adalah suatu kenyaman,
perhatian, penghargaan,
yang dirasakan individu dari individu lain
atau kelompok. Dengan adanya dukungan
sosial akan
dihargai, dan dicintai. Pendapat lain
menurut Gottlieb (dalam Syarifa, dkk,
2011) menyatakan dukungan sosial
sebagai informasi verbal, non verbal,
saran, dan bantuan yang nyata atau
tingkah laku yang diberikan oleh individu
yang akrab dengan subjek di
lingkungan sosialnya dan yang dapat

beberapa
kualitas

atau bantuan

maka individu merasa

dalam
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memberikan keuntungan emosional atau
berpengaruh pada subjek

Terdapat beberapa peneliti dan ahli
yang telah melakukan penelitian untuk
menunjukkan bahwa dukungan sosial
mempengaruhi kualitas hidup. Salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh
Primadi dan Hadjan (2010) terhadap 62
pasien epilepsi di Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo Jakarta menunjukkan
hasil koefisien kolerasi antara dukungan
sosial dengan kualitas hidup. Hasil dari
penelitian tersebut diketahui bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara dukungan sosial dengan
kualitas hidup pasien.

Berdasarkan dari latar belakang yang
dipaparkan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
“Kualitas hidup pada wanita menopause di
tinjau dari dukungan sosial di kelurahan
sempakata padang bulan medan”.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pandangan baru bagi
dunia psikologi, khususnya psikologi
perkembangan dan psikologi sosial. Selain
itu Penelitian diharapkan dapat
berguna bagi wanita menopause agar
lebih memahami dan mengerti
kesehatan reproduksi dan kualitas hidup
khususnya peran dirinya terhadap orang
lain yang ada disekitarnya dan mempunyai
sikap yang positif terhadap perubahan
yang terjadi baik dari segi fisik, biologis
maupun psikologis. Penelitian ini juga
diharapkan dapat
pemahaman kepada para
masyarakat, sehingga dampak-dampak
negatif yang timbul pada masa menopause
dapat di atasi dan membuat kualitas hidup
wanita yang mengalami hal
menjadi lebih baik.

ini

akan

memberikan

suami dan

tersebut
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METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian
adalah wanita-wanita menopause yang
tinggal di Kelurahan Sempakata
Kecamatan @ Medan selayang yang
berjumlah 80 wanita menopause yang
bekerja maupun yang tidak bekerja.
Adapun teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh  dengan
menopause yang berusia di atas 60 tahun.
Pengumpulan data menggunakan
pembagian skala, yaitu skala kualitas
hidup dan skala dukungan sosial, skala
disusun dalam bentuk pernyataan dengan
menggunakan skala Likert. Analisis data
menggunakan Kkorelasi Product Moment
dengan bantuan SPSS 20 for windows
untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara variabel kualitas hidup dengan
variabel dukungan sosial.

ini

karakteristik  wanita

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ringkasan deskriptif kategorisasi
stres kerja subjek penelitian dapat dilihat

dalam
Tabel 1. Sebaran Data

Var Empirik Hipotetik
Stres Mi | M | Mea | SD Mi | M | Me | SD
Kerja |n |ax | n n |ax |an
70 | 11 | 101 | 95 | 44 | 17 | 110 | 22
4 .38 58 6

Berdasarkan tabel di atas variabel
stres kerja menunjukkan pH>pE yaitu
110>101.38 sehingga dapat disimpulkan
bahwa stress kerja pada subjek penelitian
lebih rendah daripada stres kerja pada

populasi umumnya.
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Tabel 2
Std. St
M Deviatio |d. Error
ean n Mean

pr 1 5.4 1.5

air1 etest ]06.46 |3 |10 00
po 9 10. 2.8

stest |6.31 (3 242 41
Gambaran karakteristik stres kerja
sebelum dan sesudah penambahan

intensitas pencahayaan dalam ruang kerja
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi
penurunan rata-rata(mean) yang
bermakna setelah dilakukan penambahan
intensitas pencahayaan ruang kerja. Mean
sebelum dilakukan treatment adalah
sebesar 106.46 (SD=5.410) menurun
menjadi  96.31 (SD=10.242)
dilakukan penambahan
pencahayaan ruang kerja.

Paired Samples
menunjukkan besarnya korelasi antara X1
dengan X2 sebesar 0,760 dan memiliki
korelasi positif dengan taraf signifikansi
0.003. Jika Sig < 0.05, maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Jika Sig > 0.05, maka Ha
ditolak dan Ho diterima. Correlation(r) jika

setelah
intensitas

Correlation

dikuadratkan menunjukkan sumbangan
pencahayaan dalam ruang kerja terhadap
stres Kkerja karyawan. Terlihat bahwa
sumbangan pencahayaan dalam ruang
kerja terhadap stres kerja karyawan
adalah 0.760° 0.58 (58%). 58%
penurunan kerja dikarenakan
pencahayaan ruang kerja sisanya 42 %
disebabkan faktor lain.

stres
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Tabel 4
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std.  Error Difference
Mean |Deviation [Mean Lower Upper |t df Sig. (2-tailed)
Pairl pretest 4,154 |7.069 1.961 5882  |14.426 [5179 |12 [000
postest

Tabel 4 menunjukkan dari hasil uji
statistik didapat bahwa pencahayaan
ruang kerja terhadap stres kerja karyawan
Biro Kerjasama
Universitas Sumatera Utara dengan taraf
signifikansi 0.000 (p < 0.05). Sehingga
dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan
penambahan intensitas
ruang Kerja efektif terhadap penurunan
stres kerja karyawan Biro Perencanaan
dan Kerjasama Universitas Sumatera
Utara.

Pada analisa penelitian
signifikansi  0.000 (p=<0.05),
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. pengaruh
pencahayaan ruang kerja terhadap stress
kerja karyawan Biro Perencanaan dan
Kerjasama Universitas Sumatera Utara.
Paired Samples Test, menunjukkan t-
hitung sebesar 5.179 dengan tingkat Sig
(2-tailed)=0.000 pada df=N-1=13-1=12
dengan nilai t-tabel= 2.179. keputusan: t-
hitung>t-tabel atau [5.179>2.179] maka
Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada
pengaruh  pencahayaan ruang Kkerja
terhadap stres kerja karyawan Biro
Perencanaan dan Kerjasama Universitas
Sumatera Utara.

Perencanaan dan

pencahayaan

didapat
hal ini

Berarti ada

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  perhitungan
tersebut, maka hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini yang menunjukkan

ada hubungan kualitas hidup dengan
dukungan sosial pada wanita menopause
di kelurahan sempakata kecamatan medan
selayang. Hasil lengkap kesimpulan
penelitian ini adalah sebagai berikut: (a)
Ada hubungan positif antara dukungan
sosial dengan kualitas hidup pada wanita
menopause di kelurahan sempakata
Medan dengan korelasi Product Moment
(r) sebesar 0,492 dengan p sebesar 0,000
(p < 0,05), semakin tinggi
dukungan sosial yang diberikan, maka
kualitas hidup akan semakin tinggi, dan
sebaliknya jika semakin rendah dukungan
sosial yang diberikan, maka kualitas hidup
akan semakin rendah. (b) Mean dari
kualitas hidup pada subjek penelitian
wanita-wanita menopause di kelurahan
sempakata
menunjukkan bahwa kualitas hidup subjek
penelitian lebih rendah daripada populasi
pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai mean empirik sebesar 76,70 lebih
rendah dari mean hipotetik yaitu 77,5.
Berdasarkan kategori, maka dapat dilihat
bahwa keseluruhan subjek yaitu 80 wanita
menopause atau 100 persen memiliki
kualitas hidup sedang dan tidak ada
subjek yang memiliki kualitas hidup yang
tinggi. (c) Mean dari kualitas hidup pada
subjek penelitian pada wanita-wanita
menopause di kelurahan sempakata
secara keseluruhan menunjukkan bahwa
dukungan sosial subjek penelitian lebih

artinya

secara keseluruhan
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besar daripada populasi pada umumnya.
Hal ini dapat dilihat dari nilai mean
empirik sebesar 86,43 lebih besar dari
mean hipotetik yaitu 105. Berdasarkan

kategori, maka dapat dilihat bahwa
keseluruhan subjek yaitu 80 wanita
menopause atau 100 persen yang

memiliki dukungan sosial yang sedang. (d)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sumbangan yang diberikan
dukungan sosial terhadap kualitas hidup
adalah sebesar 24,2 persen, selebihnya
75,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti seperti keterampilan
sosial, harga diri, kedudukan struktur
sosial, ukuran keluarga, dan status sosial
ekonomi. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan maka disarankan kepada
Kepada keluarga menopause,
untuk dapat meningkatkan dukungan
sosial kepada wanita menopause selama
dalam masa perobatannya sehingga
memiliki  kondisi

variabel

wanita

wanita menopause

kualitas hidup yang lebih baik. Kepada

wanita menopause, disarankan untuk

lebih maksimal dalam memanfaatkan

dukungan sosial yang diterima dari

keluarga sehingga kualitas hidupnya dapat
lebih dimaksimalkan. Dan kepada peneliti
lain, disarankan untuki melakukan
penelitian sejenis dengan skala penelitian
yang lebih luas.
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